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ABSTRAK

Siti Maisyarah (21043060) : Pengaruh Fraud Hexagon Terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan Pada
Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2023

Pembimbing :  Dr. Nelvirita., SE, M.Si, Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial target, nature of
industry, change of director, change of auditor, frequent number of CEO’s picture
dan government project terhadap kecurangan laporan keuangan. penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif untuk menguji teori serta melakukan analisis
terhadap relasi antar variabel. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan
BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, terdapat 24 perusahaan selama 4 tahun
periode dan menghasilkan 96 data pengamatan. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian dengan
menggunakan analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel financial
target, nature of industry, change of auditor, change of director, frequent number of
CEOQO’s picture dan government project tidak berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Financial Target, Nature of Industry, Change of Auditor, Change
of Director, Frequent Number of CEO’s Picture, Government Project
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan informasi
sistematis tentang posisi keuangan dan hasil operasi suatu entitas dalam periode
tertentu. Laporan ini mencakup berbagai elemen penting seperti aset, kewajiban,
ekuitas, laba rugi, serta arus kas yang memberikan gambaran tentang kinerja dan
keadaan keuangan entitas tersebut. Tujuan utama laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan, seperti pemegang saham, kreditor, manajemen, dan pihak lain yang
membutuhkan data untuk pengambilan keputusan (IAL2018). Selain itu, laporan
keuangan juga dapat menggambarkan pertumbuhan kinerja perusahaan dengan

menyajikan data dan aktivitas operasional perusahaan (Octani, 2022).

Pada dasarnya laporan keuangan berperan penting sebagai alat komunikasi
antara manajer dengan para pemangku kepentingan (Stakeholder) untuk
memberikan gambaran kinerja perusahaan dalam suatu periode akuntansi (Hakim
etal., 2023). Laporan ini juga menggambarkan tanggung jawab manajemen kepada
para pemangku kepentingan (Lastanti, 2020). Pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan meliputi pemilik perusahaan itu sendiri, manajer,
kreditur, investor, pemerintah terkait, pekerja dan pihak-pihak lain yang terlibat

(Yusuf et al., 2021).



Laporan keuangan yang baik harus memiliki sifat netral, sesuai dengan
standar yang berlaku, serta tidak memihak untuk kepentingan individu. Selain itu,
laporan keuangan harus menyajikan informasi yang tepat, relevan, dan akurat untuk
menjaga transparansi dan kredibilitas (Suryani, 2019). Hal tersebut, karena laporan
keuangan merupakan instrumen penting dalam operasional perusahaan, terutama
dalam mengambil sebuah keputusan (Suandani, 2024). Namun, beberapa
manajemen perusahaan yang tidak menyadari pentingnya menyususn laporan
keuangan secara akurat dan jujur (Lionardi & Suhartono, 2022). Sehingga banyak
perusahaan yang melakukan praktik kecurangan dalam menyajikan laporan

keuangan agar terlihat baik di mata pemangku kepentingan (Purnama et al., 2022).

Fraud merupakan masalah global yang dihadapi oleh semua organisasi di
seluruh dunia (Sugiarti, 2022). Fraud dilakukan secara sengaja oleh individu atau
organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan menyebabkan kerugian
finansial bagi pihak lain. Fraud juga diartikan sebagai tindakan illegal yang sengaja
dilakukan oleh satu atau lebih individu dengan menyembunyikan kebenaran yang

merugikan orang lain (Bancin & Baihaqi, 2023).

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) fraud
merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan secara sengaja oleh pihak tertentu,
yang bertujuan untuk memperoleh manfaat atau keuntungan, serta dapat merugikan
pihak yang terkait. ACFE mengelompokkan fraud menjadi tiga bagian utama yaitu
penyalahgunaan aset (misappropriation asset), korupsi (corruption),dan
kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement). Berdasarkan survei

ACEFE, diketahui bahwa penyalahgunaan aset (misappropriation asset) merupakan



jenis kecurangan yang paling banyak terjadi, dengan kejadian mencapai 86%.
Korupsi menyusul dengan frekuensi kasus sebesar 50%, sedangkan kecurangan
laporan keuangan memiliki frekuensi kasus terendah yaitu 9%. (Henderson, 2024).
Namun, pada tahun 2024 ACFE melakukan analisis terhadap tindakan kecurangan
yang telah diselidiki antara Januari 2023 dan September 2023, setelah Covid-19.
Dalam Laporan tersebut meliputi 1.921 kasus dari 138 negara yang mengakibatkan
kerugian lebih dari $3,1 miliar oleh karena itu, pemeriksaan kecurangan
bersertifikat CFE (Certified Fraud Examiners) memperkirakan bahwa organisasi
kehilangan 5% pendapatan akibat penipuan setiap tahunnya dengan kerugian rata-

rata per kasus sebesar $1,7 juta (Wilson et al., 2024).

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang sengaja dilakukan
atau kelalaian yang mengakibatkan salah saji material sehingga menghasilkan
laporan keuangan yang menyesatkan (Bancin & Baihaqi, 2023). Kecurangan
laporan keuangan dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar, yang
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang
bahkan bisa menyebabkan kebangkrutan pada perusahaan. Kecurangan laporan
keuangan memiliki dampak kerugian terbesar setelah korupsi dan penyalahgunaan
aset, hal ini menjadi ironi karena frekuensi terjadinya kasus kecurangan pelaporan
keuangan mengalami kenaikan setiap tahunnya dan menyebabkan kerugian materi

yang cukup signifikan (Dewi & Anisykurlillah, 2021).

Beberapa kasus kecurangan yang melibatkan perusahaan besar di indonesia,
seperti Waskita Karya dan Wijaya Karya yang merupakan bagian sektor konstruksi.

Laporan terbaru, ditemukan aktivitas penipuan dalam laporan keuangan perusahaan



tersebut. Dalam laporan "The Dangers of Manipulation of SOE Financial
Statements" yang diterbitkan di majalah.tempo.co pada tanggal 19 Mei 2024,
manipulasi laporan keuangan oleh PT Waskita Karya (WSKT) dan PT Wijaya
Karya (WIKA) terbongkar setelah bank menemukan kesalahan dalam tagihan saat

melakukan restrukturisasi kredit.

PT Waskita dan Wijaya Karya menggunakan strategi manipulasi keuangan
sejak 2016 dengan menghilangkan tagihan dari vendor untuk menurunkan utang
dan meningkatkan citra perusahaan, meskipun sebenarnya menghadapi masalah
keuangan serius. Laporan keuangan mereka tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya, menunjukkan keuntungan meski arus kas negatif. Pada 2020, WIKA
melaporkan laba bersih Rp 322 miliar, yang turun menjadi Rp 214 miliar pada 2021
dan Rp 12,5 miliar pada 2022, sementara Waskita mencatatkan perubahan
signifikan dalam kerugian bersih, dari Rp 9,28 triliun pada 2020 menjadi Rp 1,67
triliun pada 2022. Kasus kecurangan pada perusahaan BUMN lainnya seperti,
kecurangan yang terjadi pada PT Asuransi Jiwasraya, PT Kimia Farma, PT Garuda,

PT Aneka Tambang.

Banyaknya kasus kecurangan laporan keuangan dapat menyebabkan kerugian
bagi pemangku kepentingan dalam perusahaan. Tingkat kecurangan dalam laporan
keuangan akan terus terjadi apabila tidak dilakukan tindakan pencegahan. Dalam
melakukan upaya pencegahan, sebelumnya diperlukan proses identifikasi untuk
mengetahui penyebab seseorang melakukan kecurangan (Ruankaew, 2016). Oleh

karena itu, akuntan memiliki tanggung jawab dalam mengungkapkan dan



mengidentifikasi kecurangan atau salah saji dalam laporan keuangan agar tidak

mengakibatkan kerugian secara material (Tiffani dan & Marfuah, 2009).

Proses identifikasi potensi kecurangan laporan keuangan pada awalnya
dilakukan menggunakan teori fraud triangle, yang dikemukakan oleh Donal R.
Cressey pada tahun 1953. Dalam penelitiannya, Cressey menyatakan bahwa fraud
triangle terdiri dari tiga komponen utama yang mempengaruhi terjadinya

kecurangan yaitu pressure, opportunity dan rationalization.

Pertama, faktor penyebab kecurangan laporan keuangan yaitu tekanan
(pressure). Tekanan menjadi faktor utama yang dapat memicu potensi kecurangan,
yang terdiri dari tekanan internal maupun eksternal. Kondisi ini muncul saat
individu terdesak oleh harapan tinggi atau kondisi seperti ekonomi buruk, tantangan
industri, atau ketidakstabilan pasar. Tekanan ini dapat mendorong individu untuk
memanipulasi laporan keuangan guna mengatasi kesulitan atau memenuhi
ekspektasi yang tidak realistis, sehingga menyebabkan tindakan tidak etis untuk

menciptakan gambaran yang lebih baik daripada kenyataan (Tiara et al., 2021).

Kedua, peluang (opportunity). Peluang muncul karena adanya sistem
pengendalian atau tata kelola yang tidak efektif sehingga mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan kecurangan (Mansor, 2015). Menurut Romney dan
Steinbart (2015), kebijakan atau prosedur yang tidak jelas dalam organisasi dapat
membuka peluang terjadinya kecurangan. Ketika kebijakan tidak ditegaskan atau
diterapkan secara konsisten, individu mungkin memanfaatkan ketidakjelasan

tersebut untuk kepentingan pribadi, menciptakan celah bagi penyimpangan.



Kurangnya kontrol yang jelas atau panduan tegas dapat mendorong tindakan yang
tidak sesuai dengan prinsip organisasi, memperbesar potensi kecurangan (Isnan

Murdiansyah & , Made Nurkholis, 2021).

Selanjutnya, rasionalisasi (rationalization). Rasionalisasi merupakan suatu
pemikiran yang mengacu pada pembenaran atau seseorang yang merasa
tindakannya benar saat melakukan kecurangan. Pelaku fraud akan “membingkai”
sebuah rasionalisasi dan mencoba membenarkan bahwa perilaku tidak etis bukan

kegiatan kriminal (Omukaga, 2020).

Pada tahun 2004, Wolfe dan Hermanson mengembangkan teori yaitu fraud
diamond, dengan menambahkan komponen baru yaitu kemampuan (capability).
Seseorang tidak akan melakukan fraud, jika orang tersebut tidak memiliki
kemampuan. Mereka meyakini bahwa kemampuan individu memegang peranan

penting dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya kecurangan.

Selanjutnya pada tahun 2011, Crowe Horwarth mengembangkan teori fraud
pentagon, dengan tambahan komponen arogansi (arrogance). Arogansi dapat
digambarkan dengan seseorang yang mempunyai sikap sombong dan otoriter
sehingga menyebabkan tidak berlakunya pengawasan atau peraturan perusahaan
untuk dirinya dikarenakan orang tersebut mempunyai jabatan yang tinggi dalam
perusahaan. Selanjutnya pada tahun 2019, Vousinas menciptakan teori baru yaitu
fraud hexagon, dimana kolusi (collusion) merupakan komponen tambahan dari

teori-teori sebelumnya.



Teori fraud hexagon merupakan konsep deteksi penipuan baru, yang
dikembangkan oleh Vousinas pada tahun 2019 untuk memperluas pemahaman
tentang kecurangan. Teori ini diadopsi dalam penelitian ini sebagai alat pedoman
untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan, yang terdiri dari enam
elemen yaitu stimulus, opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan

collusion (Vousinas, 2019).

Elemen-elemen dalam teori fraud hexagon tidak dapat diamati secara
langsung sehingga memerlukan proksi variabel untuk menjelaskan kecurangan
laporan keuangan (Setyono et al., 2023). Dalam penelitian ini variabel proksi yang
digunakan untuk mengukur setiap elemen fraud hexagon diantaranya yaitu:
stimulus diproksikan dengan financial target untuk melihat kinerja manajemen
dalam mencapai target laba perusahaan, opportunity di proksikan dengan nature of
industry untuk menilai akun piutang yang menjadi titik fokus tindakan manipulasi
yang membuka kesempatan bagi manajer melakukan kecurangan, capability
diproksikan dengan change of director, yaitu tindakan mengganti direksi dalam
suatu perusahaan yang dapat menjadi indikasi adanya kecurangan, rationalization
diproksikan dengan change of auditor, yang mengindikasi bahwa pergantian
auditor sebagai upaya untuk menghapus jejak kecurangan perusahaan dan
memungkinkan perusahaan menutupi tindakan kecurangan laporan keuangan,
arrogance diproksikan dengan frequent number of CEQO’s picture, seringnya
muncul gambar CEO dapat menunjukkan keyakinan bahwa mereka tidak dikenakan
internal control perusahaan, collusion diproksikan dengan government project yang

merupakan hubungan kerja sama antara pemerintah dengan pihak perusahaan,



sehingga memberikan celah bagi manajemen untuk memperoleh keuntungan dari
kerja sama tersebut. Pemilihan variabel proksi pada penelitian ini didasarkan pada

temuan penelitian sebelumnya yang tidak konsisten.

Penelitian ini akan menganalisis teori fraud hexagon dalam mendeteksi
potensi munculnya kecurangan laporan keuangan dengan memanfaatkan Beneish
M-Score model untuk menyelidiki variabel dependen yaitu kecurangan laporan
keuangan. Beneish M-Score memiliki peran penting dalam mengidentifikasi
potensi kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan (Miharsi et al., 2023).
Metode ini dianggap sebagai alat yang paling relevan untuk menemukan

kecurangan laporan keuangan khususnya di negara berkembang.

Pada penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan model F-Score
untuk mendeteksi dan menemukan kecurangan laporan keuangan. Namun, seiring
berjalannya waktu Beneish (1999) mengembangkan Beneish M-Score model yang
juga dikenal dengan Beneish’s ratios atau index berdasarkan kebijakan akuntansi
negara Amerika Serikat pada tahun 1999, dengan menggunakan delapan rasio yang
terdiri dari Asset Quality Index (AQI), Days Sales in Receivable Index (DSRI),
Depreciation Index (DEPI), Gross Margin Index (GMI), Sales Growth Index (SGI),
Leverage Index (LVGI), Selling General and Administrative Expendse Index

(SGAI), dan Total Accrual to Total Assets (TATA).

Penelitian ini mengacu pada riset Achmad et al., (2022). Pembeda pada
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 1) Objek pada penelitian

Achmad, (2022) adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek



Indonesia sedangkan objek penelitian ini yaitu perusahaan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, hal tersebut karena maraknya terjadi kasus kecurangan
laporan keuangan khususnya pada beberapa perusahaan BUMN. 2) Periode pada
penelitian Achmad et al., (2022), adalah periode 2017-2021 sedangkan pada

penelitian ini periode yang dipilih yaitu perode 2020-2023.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan terkait fenomena
maraknya kecurangan pada laporan keuangan yang dipengaruhi oleh banyak faktor
serta ketidakkonsistenan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fraud
Hexagon terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan BUMN

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023”.

. Rumusan Masalah

1. Apakah financial target berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

2. Apakah Nature of industry berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

3. Apakah Change of auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

4. Apakah Change of director berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

5. Apakah Frequent number of CEQO’s picture berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan?

6. Apakah Government project berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan
keuangan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Nature of industry terhadap kecurangan laporan
keuangan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Change of auditor terhadap kecurangan laporan
keuangan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Change of director terhadap kecurangan laporan
keuangan.

5. Untuk mengetahui pengaruh Frequent number of CEQ’s picture terhadap
kecurangan laporan keuangan.

6. Untuk mengetahui pengaruh Government project terhadap kecurangan laporan

keuangan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keabsahan teori agensi dan fraud
hexagon dengan menganalisis pengaruh variabel-variabel seperti tekanan
(stimulus), peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization), kemampuan
(capability), ego (arrogance), dan kolusi (collusion) terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan ilmu akuntansi, khususnya
dalam hal deteksi kecurangan laporan keuangan, serta menjadi referensi untuk

penelitian mendatang dalam bidang tersebut.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang
relevan dengan topik yang dibahas, yang nantinya dapat digunakan sebagai
referensi dalam pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan bagi pihak-
pihak yang menggunakan laporan keuangan seperti akuntan dan auditor, dalam

mencegah kecurangan dalam laporan keuangan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial

target, nature of industry, change of auditor, change of directors,

frequent number of CEO’s picture, dan government project terhadap

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

2.

Financial target tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di
bursa efek indonesia tahun 2020-2023.

Nature of industry tidak berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-2023.

Change of auditor tidak berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-2023.

Change of director tidak berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-2023.
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5. Frequent number of CEO’s picture tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan BUMN yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun
2020-2023.

6. Government project tidak berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-2023.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang dihasilkan,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin
memengaruhi pencapaian hasil penelitian antara lain:

1. Pada penelitian ini, nilai Nagelkerke R Square hanya sebesar
18,1%, manunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa proksi dari
komponen kecurangan, sehingga penggunaan variabel masih
terbatas untuk mengukur potensi kecurangan laporan keuangan.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya, terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengganti atau
menggunakan proksi lain dari fraud hexagon, seperti external

pressure, financial stability, leverage, ineffective monitoring dan
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political connection, mengingat rendahnya nilai Nagelkerke R
Square dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya
kecurangan laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah
sampel dan fokus pada industri yang spesifik, seperti perusahaan
farmasi, industri, perbankan, atau manufaktur. Pendekatan ini
dapat membantu memperoleh wawasan yang lebih mendalam
dan relevan mengenai pengaruh variabel-variabel yang diteliti

terhadap kecurangan laporan keuangan.
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